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Abstrak 

 

Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan, maka perlu dikembangkan bahan ajar yang 

memfasilitasi siswa dalam mengkonstruk pengetahuannya tentang strategi pembelajaran pada bidang 

studi kimia. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul perkuliahan Strategi Pembelajaran 

Kimia dengan pendekatan daur belajar enam fase. Pengembangan dilakukan dengan menggunakan 

model pengembangan 4D dengan mengambil tiga tahap awal (define, design, develop). Untuk 

mengukur kualitas modul dilakukan uji validitas dan uji praktikalitas. Dari ketiga validator, diperoleh 

nilai validitas 3,46 dengan kriteria valid. Dari uji coba terhadap mahasiswa, diperoleh nilai 

praktikalitas 81,74% dengan kriteria praktis. 

 

Kata Kunci: modul, strategi pembelajaran, daur belajar 

 

 

Abstract 

 

 

Based on the needs analysis that had been done, it was necessary to develop teaching materials that 

facilitate students in constructing their knowledge of learning strategies in the field of chemistry 

studies. This research aim to develop the lecture module of Chemical Learning Strategy with six 

phase learning approach. This module developed using 4D by taking the first three stages (define, 

design, develop). The results shows that, the module are valid with a value of 3.46. The module are 

practical with a value of 81,74%. 
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PENDAHULUAN 

Dalam kegiatan belajar mengajar, 

diperlukan keterlibatan pendidik, peserta didik, 

dan sumber belajar. Sumber belajar yang paling 

sering digunakan adalah bahan ajar. Menurut 

Daryanto dkk (2014) bahan ajar terdiri dari bahan 

ajar pandang (visual), bahan ajar dengan (audio), 

dan bahan ajar multimedia interaktif. Modul 

merupakan salah satu contoh bahan ajar pandang 

(visual). 

Pemilihan bahan ajar berupa modul ajar 

dikarenakan modul telah menjadi kebutuhan yang 

sangat mendesak terutama di sekolah dan 

perguruan tinggi yang telah menggunakan 

kurikulum yang berorientasi pada keaktifan siswa 

(Student Centered Learning). Modul dapat 

membantu pendidik dalam mewujudkan 

pembelajaran yang berkualitas. Penerapan modul 

dapat mengkondisikan kegiatan pembelajaran 

menjadi lebih terencana dengan baik, mandiri, 

dan dengan hasil (output) yang jelas. Beberapa 

modul telah dikembangkan untuk menunjang 

pembelajaran yang berkualitas, antara lain modul 

digital dengan pendekatan saintifik (Syahroni 

dkk, 2016), modul berbasis hasil penelitian 

pembelajaran (Parmin & Peniati, 2012), modul 

berbasis indikator berfikir kritis (Khasanah dkk, 

2017), modul berbasis kearifan lokal (Setiawan 

dkk, 2017), modul tematik dan inovatif 

berkarakter (Yunus & Sanjaya, 2013), modul 
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berbasis integrasi islam-sains (Yuliawati dkk, 

2013), modul berbasis inkuiri (Hairida, 2016), 

dan modul berbasis perubahan konseptual radikal 

(Halim dkk, 2011),  

Program studi pendidikan kimia di 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Maritim Raja Ali Haji, merupakan 

program studi baru di mana pada 

pelaksanaannya, mata kuliah Strategi 

Pembelajaran Kimia masih belum memiliki 

bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum KKNI 

yang telah dirumuskan oleh program studi. 

Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah 

diakukan oleh Khoirunnisa & Sabekti (2017), 

maka perlu dikembangkan modul Strategi 

Pembelajaran Kimia dengan pendekatan Daur 

Belajar Enam Fase. Pemilihan pendekatan Daur 

Belajar Enam Fase didasarkan pada kebutuhan 

akan berlangsungnya proses pembelajaran yang 

berorientasi pada peserta didik (mahasiswa) 

sesuai dengan kurikulum KKNI yang lebih 

mengedepankan keaktifan mahasiswa dalam 

mengkonstruk pengetahuannya. Penelitan ini 

bertujuan untuk mengembangkan modul 

perkuliahan strategi pembelajaran kimia dengan 

pendekatan daur belajar enam fase yang valid dan 

praktis. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian menggunakan model 

penelitian pengembangan 4D (define, design, 

develop, dan disseminate). Namun, penelitian 

kali ini hanya dibatasi sampai tahap develop 

karena keterbatasan waktu yang diberikan. 

Rancangan pengembangan modul dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

 

Tahap Pendefinisian (Define) 

  Tahap ini bertujuan untuk menetapkan 

dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran 

yang membutuhkan modul serta menganalisis 

materi yang dimasukkan ke dalam modul.  

a. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum bertujuan menjadi dasar 

dalam merumuskan indikator dan capaian 

pembelajaran serta konsep-konsep yang 

dikembangkan pada modul.  

b. Analisis Mahasiswa 

Analisis mahasiswa merupakan telaah 

karakteristik mahasiswa yang merupakan 

pengguna modul, meliputi analisis usia, 

motivasi terhadap mata kuliah, kemampuan 

akademik, psikomotor dan keterampilan 

sosial.  

c. Analisis Materi 

Analisis materi bertujuan untuk menentukan 

isi dan materi perkuliahan sebagai konsep-

konsep yang dikembangkan pada modul. 

Materi perkuliahan ditentukan berdasarkan 

learning outcomes yang telah dirumuskan 

pada kurikulum.  

d. Perumusan Learning Outcomes 

Perumusan learning outcomes berguna untuk 

merangkum hasil dari analisis konsep untuk 

menentukan perilaku objek penelitian. 

Kumpulan objek tersebut menjadi dasar untuk 

menyusun tes dan merancang perangkat 

pembelajaran yang kemudian di integrasikan 

ke dalam materi perangkat pembelajaran yang 

digunakan oleh peneliti. 

Adapun pemaparan proses dan hasil tahap define 

telah dilaporkan oleh (Khoirunnisa & Sabekti, 

2017). 

 

Tahap Perancangan (Design) 

Tujuan tahap perancangan adalah untuk 

merancang modul sesuai dengan indikator dan 

learning outcomes yang telah ditentukan. 

 

Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap pengembangan bertujuan untuk 

menghasilkan modul yang valid dan praktis. 

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai 

berikut.  

a. Uji Validitas Modul  

Rancangan modul yang telah dibuat 

dikonsultasikan dengan validator mengenai 

validitasnya. Validasi dilakukan oleh validator 

yang terdiri dari tiga orang dosen. Validator ahli 

diminta untuk melihat kelayakan isi, penyajian, 

dan bahasa, serta memberikan kritik atau saran 

terhadap kekurangan yang ada pada modul. 

Revisi dilakukan berdasarkan saran-saran yang 

diberikan.  

b. Uji Praktikalitas Modul 

Setelah direvisi, modul diuji coba lapangan 

melalui uji coba terbatas kepada 38 mahasiswa 

semester lima tahun akademik 2017/2018 

untuk mengetahui praktikalitas. Praktikalitas 

ditinjau dari aspek efektif, kreatif, efisien, 

interaktif, dan tampilan.  

Penelitian dilakukan di Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Maritim Raja Ali Haji (FKIP UMRAH) pada 

bulan Juli – Oktober 2017. Penelitian 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

kuesioner dan wawancara. Data hasil validasi 

modul yang diperoleh, disajikan dengan 

menggunakan skala Likert, selanjutnya dicari 

rerata nilai dengan kriteria validitas menurut 

Sudjana (2006) berikut: 
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1,00-1,99 : Tidak Valid 

2,00-2,99 : Kurang Valid 

3,00-3,49 : Valid 

3,50-4,00 : Sangat Valid  

Data tentang respon mahasiswa terhadap 

modul yang diperoleh dari angket, dianalisis nilai 

praktikalitas dengan menggunakan rumus 

persentase. Data tentang respon mahasiswa 

kemudian dianalisis menggunakan ketentuan 

yang dikonversikan ke dalam kategori 

praktikalitas menurut Sudjana (2006) berikut: 

0-54  : Tidak Praktis 

55-64 : Kurang Praktis 

65-79 : Cukup Praktis 

80-89 : Praktis 

90-100 : Sangat Praktis 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desain Modul 

 Modul yang dikembangan terdiri atas 

tiga bab, yaitu Pendahuluan, Kegiatan Belajar, 

dan Evaluasi. Bab Pendahuluan berisi tentang 

kompetensi utama, kompetensi pendukung, 

deskripsi mata kuliah, prasyarat mata kuliah, 

petunjuk penggunaan modul, dan tujuan akhir. 

Bab Kegiatan Belajar terdiri atas tujuh kegiatan 

belajar, yaitu: (1) hakikat, ciri, dan komponen 

pembelajaran, (2) konsep dasar pembelajaran, (3) 

keterampilan dasar mengajar, (4) model 

pembelajaran, (5) strategi pembelajaran, (6) 

pendekatan pembelajaran, dan (7) metode, 

teknik, dan taktik pembelajaran. Kegiatan belajar 

disusun sesuai dengan tahap-tahap pada siklus 

belajar enam fase, yaitu identifikasi, invitasi, 

eksplorasi, eksplanasi, elaborasi, dan evaluasi. 

Fase identifikasi membantu mahasiswa 

mengetahui tujuan dari kegiatan belajar. Fase 

invitasi membantu mahasiswa dalam menggali 

pemahaman yang dimilikinya serta memunculkan 

rasa ingin tahu mahasiswa. Fase eksplorasi 

membantu mahasiswa menggali informasi untuk 

mengkonfirmasi pengetahuan awalnya. Fase 

eksplanasi membantu mahasiswa dalam 

melengkapi, menyempurnakan, dan memperbaiki 

konsep awal yang telah dimilikinya. Fase 

elaborasi membantu siswa dalam menerapkn 

konsep yang teah dimilikinya pada situasi baru. 

Fase evaluasi membantu siswa dalam mengukur 

pencapaian belajarnya. Bab Kegiatan Belajar 

memuat studi kasus dan pertanyan-pertanyaan 

yang perlu dijawab mahasiswa untuk membantu 

konstruksi pengetahuannya. 

 

 

 

Validitas Modul 

Modul divalidasi oleh tiga orang dosen 

dengan menggunakan angket yang memiliki 

skala likert 1-4. Aspek yang divalidasi antara lain 

komponen kelayakan isi, penyajian, dan bahasa. 

Dalam mengembangkan modul, terdapat 

beberapa saran perbaikan yang diberikan oleh 

validator antara lain: (1) penyesuaian penamaan 

subbab, (2) penyesuaian kolom/ruang jawaban, 

(3) mengefektifkan kalimat, (4) penggunaan 

ejaan, dan (5) pemberian contoh-contoh yang 

relevan. Setelah perbaikan modul, diproleh nilai 

validitas modul 3,46 berkriteria valid dengan 

nilai kelayakan isi  3,55; kelayakan penyajian 

3,4; dan kelayakan bahasa 3,33. 

 

Praktikalitas Modul 
 Setelah divalidasi, modul diujicobakan 

terhadap 38 mahasiswa. Aspek praktikalitas yang 

diuji antara lain efektif, kreatif, efisien, interaktif, 

dan menarik. Hasil uji praktikalitas membrikan 

nilai 81,74 % dengan kriteria valid, dengan nilai 

pada tiap aspeknya yaitu: (1) efektif memiliki 

nilai 81,98 %, (2) aspek kreatif memiliki nilai 

80,06 %, (3) aspek efisien memiliki nilai 80,16 

%, (4) aspek interaktif memiliki nilai 80,26 %, 

dan (5) aspek menarik memiliki nilai 85,16%. 

Modul yang dikembangkan dengan 

pendekatan daur belajar dapat membantu 

mahasiswa dalam mengkonstruk pengetahuannya 

dengan baik, karena terdapat proses akomodasi 

dan asimilasi di dalamnya. Keefektifan Daur 

Belajar telah dibuktikan dalam beberapa 

penelitian, antara lain dalam meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis (Cahyarini dkk, 2016), 

kreatifitas (Vincentrisia & Suciati, 2015), dan 

mengatasi miskonsepsi (Taufiq, 2012). 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian, 

disimpulkan bahwa modul Strategi Pembelajaran 

Kimia dengan pendekatan Daur Belajar Enam 

Fase yang dikembangkan adalah valid dengan 

nilai validitas 3,46 dan praktis dengan nilai 

praktikalitas 81,74%. 
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